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ABSTRAK

WAHYUNI. Pilihan Moda Pete-Pete dan Ojek di Kota Majene Sulawesi
Barat (dibimbing oleh Shirly Wunas dan A. St. Chaerunnisa).

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan (1) pola pergerakan
pengguna moda pete-pete dan ojek di Kota Majene, (2) model pemilihan
moda pete-pete dan ojek di Kota Majene. Penelitian dilaksanakan di tiga
Kelurahan yakni Kelurahan Banggae, Totoli, dan Baurung. Metode yang
digunakan dalam penelitian adalah survei lapangan dengan sistem
wawancara pada rumah tangga. Teknik analisis untuk pola pergerakan
pengguna moda pete-pete dan ojek dengan deskriptif kualitatif dan
analisis model pemilihan moda dengan logit binomial. Hasil penelitian
menunjukkan pola pergerakan pengguna didominasi oleh moda ojek untuk
tujuan pergerakan ke tempat bekerja/kantor, berdagang/menjual, dan
pasar karena mudah diperoleh dan cepat tiba ditujuan. Dan pengguna
moda pete-pete dominan untuk tujuan ke sekolah/kampus karena biaya
perjalanan relatif lebih murah. Hal ini nampak di pusat kota Kelurahan
Banggae), pengguna menggunakan moda ojek karena jalur pelayan moda
pete-pete masih terbatas. Untuk kota tepi (Kelurahan Totoli) pergerakan
menuju pusat kota dan di dalam wilayah sendiri didominasi moda ojek,
karena terbatasnya jalur pelayanan moda pete-pete, sedangkan yang
menuju ke kota tepi lainnya (Kelurahan Baurung) didominasi moda pete-
pete, karena sudah ada jalur pelayanannya. Kemudian untuk kota tepi
lainnya (Kelurahan Baurung), didominasi oleh moda pete-pete, karena
sudah ada jalur pelayanan moda pete-pete, sedangkan untuk pergerakan
ke pusat kota dan kota tepi (Kelurahan Totoli) didominasi moda ojek
karena terbatasnya jalur pelayanan moda pete-pete. Hasil logit binomial
menunjukkan pusat kota (Kelurahan Banggae) proporsi pemilihan
didominasi moda pete-pete dan untuk kota tepi (Kelurahan Totoli) adalah
moda ojek serta kota tepi lainnya (Kelurahan Baurung) adalah moda pete-
pete.
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ABSTRACT

WAHYUNI. The Choice Modes of Pete-Pete and Ojek in Majene Town,
West Sulawesi(Supervised by Shirly Wunas and A. St. Chaerunnisa).

The research aim to explain (1) the movement pattern of pete-pete
and ojek modes users in Majene Town, (2) choice model of pete-pete and
ojek modes in Majene Town. The study is conducted in three village:
Banggae, Totoli, and Baurung. It is a field survey involving interviews with
family members. Technique analysis for movement pattern of pete-pete
and ojek modes with descriptive analysis qualitative and analysis the
choice model of modes with binomial logit model. The result reveals that
users movement pattern is dominated by ojek mode to a destination as
workplaces, retailing, and market places, because easy go and quickly
arrive in destination, And for schools/campuses destination, pete-pete
mode is a dominant option, because of the traveling cost expense relative.
This matter look in city center (Village Banggae) users use ojek mode,
because route service of pete -pete mode still be limited. For Village Totoli
to city center and within the village it self mostly use ojek mode, because
route service of pete-pete still be limited, whereas towards Baurung Village
is dominated by pete -pete mode, because have there are route service of
pete-pete mode. Later, for Village Burung is dominated by pete-pete
mode because have there are route service of pete-pete mode, while for
movement to city center and to Totoli Village users mostly choose ojek
mode, because route service of pete-pete still be limited. Result binomial
logit model, show city center (Kelurahan Banggae) most proportion of
mode choice is dominated by pete-pete mode and for Totoli Village is
dominated by ojek mode and in Baurung Village is dominated by pete-pete
mode.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Transportasi adalah proses perpindahan manusia dan distribusi barang
dari satu tempat yang merupakan tempat asal ke tempat lainnya yang
merupakan tempat tujuan. Ada tiga hal yang penting dalam proses
transportasi, yaitu prasarana berhubungan dengan wadah atau
infrastruktur yang mendukung sarana, kemudian sarana yang
berhubungan dengan alat atau moda yang digunakan dalam pergerakan
manusia dan barang, dan muatan yang diangkut yaitu manusia dan
barang (Munawar, 2005).

Ditinjau dari terminologinya, sistem transportasi suatu wilayah adalah
pergerakan manusia dan barang, antara suatu zona asal dan asal tujuan
dalam wilayah bersangkutan. Pergerakan yang dimaksud dapat dilakukan
dengan menggunakan berbagai sarana atau moda. Makin meningkatnya
kegiatan masyarakat suatu daerah, maka makin meningkat pula
pergerakan manusia, barang, dan jasa sehingga kebutuhan akan jasa
transportasi perlu terus ditingkatkan untuk menunjang pergerakan
manusia, barang, dan jasa.

Pergerakan manusia dan barang yang pasti melibatkan banyak moda
transportasi. Pemilihan moda transportasi oleh pengguna adalah waktu

perjalanan, biaya, kenyamanan, tingkat kepopuleran suatu moda, maksud



perjalanan dan kelaziman menggunakan suatu moda. Perilaku pelaku
perjalanan dalam memilih moda angkutan ditentukan oleh beberapa
faktor, diantaranya karakteristik pelaku perjalanan the characteristic of trip
maker), karakteristik perjalanan (the characteristic of trip), dan karakteristik
sistem transportasi (the characteristic of transportasion system) (Munawar,
2005).

Penyediaan fasilitas transportasi (S) dalam hal ini moda angkutan ada
kaitannya dengan permintaan akan jasa transportasi secara menyeluruh.
Tiap model transportasi mempunyai karakteristik dan aspek teknis yang
berlainan, yang berpengaruh terhadap jasa angkutan yang ditawarkan
oleh pengangkutan.

Model perencanaan transportasi empat tahap merupakan gabungan
dari beberapa seri submodel, salah satunya adalah pemilihan moda, jika
terjadi interaksi antara tata guna lahan maka seseorang akan
memutuskan interaksi tersebut dilakukan, yaitu salah satunya adalah
pemilihan alat angkut (moda).

Majene sebagai salah satu kabupaten di Sulawesi Barat, dengan total
jumlah penduduk sebanyak 137.474 jiwa, sekitar 58.481 jiwa berdomisili di
Kota Majene, mengalami perkembangan dengan makin meningkatnya
kegiatan masyarakat, sehingga meningkat pula pergerakan penduduk,
barang, dan jasa Maka permintaan kebutuhan akan jasa transportasi

perlu terus ditingkatkan.



Pergerakan penduduk Kota Majene dilayani oleh beberapa moda
angkutan antara lain becak, ojek, dan pete-pete. Saat ini jumlah ojek
mengalami perkembangan pesat dalam tiga tahun terakhir ini dengan
jumlah berkisar 135 kendaraan sedangkan pete-pete yang melayani
masyarakat tercatat 163 kendaraan.

Masing-masing moda angkutan mempunyai kelebihan dan
kekurangan, khususnya moda ojek memiliki mobilitas tinggi, waktu
perjalanan lebih singkat, menjangkau seluruh wilayah, dan mudah
mendapatkannya, sehingga moda ini berkembang pesat. Namun masalah
yang ditimbulkan moda ojek cukup banyak antara lain kecelakaan,
pengguna moda tidak merasa aman dan nyaman karena kecepatan tinggi,
serta tingkat kedisiplinan tukang ojek masih rendah.

Kelebihan moda pete -pete kapasitas muat besar, biaya relatif murah,
dan aman. Namun di lapangan sebagian besar moda pete -pete kurang
diminati, jumlah penumpang kurang bahkan kosong sama sekali, selain itu
jalur pete-pete belum menjangkau seluruh wilayah Kota Majene,
masyarakat harus berjalan kaki cukup jauh untuk mendapatkan pete-pete
dan waktu tunggu cukup lama.

Dalam mengatasi permasalahan moda transportasi di Kota Majene,
maka diperlukan suatu studi tentang pilihan antar moda oleh pelaku
perjalanan yang ditinjau dari karakteistik pelaku perjalanan, karakteristik
perjalanan, dan Kkarakteristik fasilitas transportasi. Sehingga ada

keseimbangan antara pilihan moda pete-pete dan ojek di Kota Majene.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang

diajukan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1.

N

Bagaimana pola pergerakan pengguna moda pete-pete dan ojek di

Kota Majene.

. Bagaimana model pemilihan moda pete-pete dan ojek di Kota Majene.

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

. Menjelaskan pola pergerakan pengguna moda pete-pete dan ojek di

Kota Majene.

. Menjelaskan model pemilihan moda pete-pete dan ojek di Kota

Majene.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

Sebagai bahan informasi dan masukan bagi Pemerintah Kabupaten

Majene, khususnya Dinas Perhubungan dalam menetapkan kebijakan
yang berkaitan dengan moda angkutan umum.
Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang ingin mengkaji

masalah-masalah moda transportasi lainnya.



E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini diarahkan pada :

1. Bagaimana pola pergerakan pengguna moda pete-pete dan ojek di
Kota Majene.

2. Bagaimana model pemilihan moda pete-pete dan ojek di Kota
Magne.

3. Lokasi penelitian dalam wilayah kota dibagi dalam tiga zona
berdasarkan wilayah administrasi Kota Majene yaitu Kelurahan

Banggae, Kelurahan Totoli, dan Kelurahan Baurung.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Umum

Pemilihan moda/modal split diartikan sebagai proporsional jumlah
total orang yang bepergian diantara metode atau sarana perjalanan.
Modal split dapat dinyatakan sebagai fraksi, rasio atau prosentase total
jumlah perjalanan (Jinca dkk., 2002).

Pemilihan moda merupakan model terpenting dalam perencanaan
transportasi. Hal ini disebabkan karena peran kunci dari angkutan umum
dalam berbagai kebijakan transportasi. Tidak seorang pun dapat
menyangkal bahwa moda angkutan umum menggunakan ruang jalan jauh
lebih efisien daripada moda angkutan pribadi (Tamin, 2000).

Ada beberapa prosedur berbeda untuk mengetahui split di dalam
perencanaan transportasi ini. Kesemua prosedur didasarkan pada asumsi
adanya total permintaan perjalanan menggunakan bus, kereta bawah
tanah, kereta api, mobil, dan bergantung pada keadaan setiap sarana
transportasi terhadap kompetitornya. Tingkat persaingan biasanya
diperoleh melalui analisis tiga perangkat faktor :

1. Karakteristik perjalanan yang dilakukan seperti : panjang, waktu, dan
tujuan perjalanan.
2. Karakteristik orang yang melakukan perjalanan seperti : kepemilikan

kendaraan, pendapatan, dan keadaaan sosial.



